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Abstrak
Rumah sakit sebagai tempat penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatan pada
pasien diharuskan memiliki kualitas yang baik pada area lingkungan tersebut, dari segi
fasilitas kesehatan, kualitas pengobatan, maupun kenyamanan pada bangunan pun
menjadi salah satu alasan orang memilih rumah sakit tersebut. Konsep eko teknologi
pada rumah sakit mengarah kepada penerapan teknologi yang berwawasan lingkungan
dan kesesuaian dengan iklim di jakarta yang cenderung panas menjadikan unsur-unsur
pada eko teknologi dibutuhkan keberadaannya. Metodologi penelitian yang digunakan
yaitu kualitatif dengan teknik pengambilan data studi literatur serta observasi langsung ke
lokasi. Tujuan penulisan ini yaitu untuk menelaah kesinambungan antara konsep ekspresi
struktur di rumah sakit pondok indah bintaro yang termasuk unsur eko teknologi.
Rumah Sakit Pondok Indah Bintaro dengan unsur ekspresi struktur dibahas dengan
contoh pemilihan material serta bahan yang berkelanjutan dengan sistem teknologi yang
sudah cukup baik dan ramah lingkungan sehingga fungsi awal rumah sakit sebagai
tempat penyembuhan pasien dapat sejalan dengan unsur bangunan yang dapat
memberikan kenyamanan lingkungan.
Kata kunci:Rumah Sakit, Eko Teknologi, Ekspresi Struktur.
Abstract
Hospitals as a place to cure diseases and health recovery for patients are required to
have good quality in the area of the environment, in terms of health facilities, quality of
treatment, and comfort in the building also become one of the reasons people choose the
hospital. The concept of eco-technology in hospitals leads to the application of
environmentally sound technologies and the suitability of the climate in Jakarta which
tends to heat up the elements of eco-technology needed by its existence. The research
methodology used is qualitative with data collection techniques for literature study and
direct observation to the location. The purpose of this paper is to examine the continuity
between the concept of structural expression in the pondok pondok bintaro hospital which
includes elements of eco-technology.
Pondok Indah Bintaro Hospital with structural expression elements is discussed with
examples of sustainable material and material selection with a technology system that is
sufficiently good and environmentally friendly so that the initial function of the hospital as a
place for healing patients can be in line with building elements that can provide
environmental comfort.
Key words:Hospital, Eco Technology, Structural Expression.
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PENDAHULUAN
Menurut World Green Building Council, dapat disimpulkan bahwa bangunan
merupakan salah satu dari pengguna energi terbesar dengan sektor perencanaan
konstruksi yang menyerap 30-40% dari total energi di dunia (Kerr, 2008). Oleh karena itu
penerapan konsep ekspresi struktur yang eko teknologi pada sektor pembangunan dapat
memberikan efek yang sangat berarti pada berkelanjutan ketersediaan energi. Sebagai
contoh upaya penghematan energi dengan material yang dapat diperbarui pada
bangunan rumah sakit dapat tercapai dengan mengoptimalkan desain untuk mewadahi
penggunaan potensi pada alam, termasuk di dalamnya pencahayaan.
Rumah sakit yang merupakan tempat pasien mencari kesembuhan diharuskan
memiliki kualitas yang baik padaarea lingkungantersebut, mulai dari segi fasilitas
kesehatan, kualitas pengobatan, dan juga kenyamanan pada bangunan pun menjadi
salah satu alasan orang memilih rumah sakit tersebut. Tidak hanya sekedar menjadikan
rumah sakit berkonsep green namun juga harus menerapkan konsep secara ekonomis
memadai dalam artian memanfaatkan semua aset dan potensi yang dimiliki, serta menata
fungsi-fungsi semaksimal mungkin.
Selain itu bangunan yang berkonsep eko teknologi arsitektur mempunyai satu sifat
yang tidak kalah pentingnya dari sifat-sifat lainnya, sifat ini yaitu high performance
building, salah satu fungsinya ialah memperlihatkan teknologi dan performa yang tinggi
yang terlihat dari struktu dan fasadnya.
Material hemat energi yang menunjang eko teknologi akan dibahas pada rumah
sakit pondok indah bintaro ini dengan pemilihan material yang benar sehingga
menciptakan suasana didalam rumah sakit , penempatan bukaan yang sesuai serta
teknologi yang digunakan pada rumah sakit ini agar konsep hemat energi dalam eko
teknologi terwujudkan
Permasalahan yang akan dibahas pada tulisan ini yaitu bagaimana penerapan
sistem struktur yang digunakan pada rumah sakit ini dan apa saja teknologi yang
digunakan didalam penerapan struktur, material dan metode membangun dalam tahap
perencanaan, sehingga akan dibahas berbagai konsep eko teknologi pada rumah sakit ini
dalam berbagai model penerapannya.
Tujuan penulisan ini yaitu untuk menelaah penerapan konsep eko teknologi pada
rumah sakit yang tercipta dari salah satu aspeknya yaitu ekspresi struktur dimana hal ini
dijadikan salah satu identitas dari bangunan rumah sakit tersebut.
KAJIAN TEORI
Rumah Sakit
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI, definisi rumah sakit adalahinstitusi
pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan individual secara
prima dan harus adanya pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat
didalamnya.
Menurut Kamus besar bahasa indonesia edisi kedua, rumah sakit yaitu rumah
atau tempat merawat orang yang sakit, atau tempat yang menyediakan dan memberikan
pelayanan kesehatan yang didalamnya meliputi berbagai masalah kesehatan.
Ekspresi Struktur
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (hal.22) ekspresi struktur yaitu
pengungkapan satu proses menyatakan (yaitu memperlihatkan atau menyatakan maksud,
gagasan, perasaan dan sebagainya). Some meanings intrinsic within a form which convey
themselves directly (Charles Jenks, Modern Movement in Architecture, Pinguin,1982
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Eko Teknologi
Ekologi dan Teknologi di Arsitektur yang sering disebut arsitektur eko teknologi
memiliki makna sebagai; Arsitektur yang memakai teknologi berwawasan lingkungan. Ada
tiga prinsip eko teknologi dalam buku ini (Klaus daniel-1997): Teknologi rendah, teknologi
ringan dan teknologi tinggi yangdapat disimpulkan bahwa Eko teknologi adalah arsitektur
yang menggunakan teknologi tinggi maupun rendah dan dapat diintegrasikan dengan
lingkungan alam, dimana teknologi tersebut diterapkan guna mendapatkan suatu
lingkungan buatan yang baik.
Struktur
Menurut Schoedek, Struktur adalah tata ukur, tata hubung, tata letak dalam suatu
sistem yang membentuk satuan kerja. Dalam ilmu arsitektur, struktur berhubungan
dengan sistem penyaluran atau distribusi gaya-gaya eksternal maupun internal ke dalam
bumi. Struktur adalah tata ukur, tata hubung, tata letak dalam suatu sistem yang
membentuk satuan kerja. Dalam ilmu arsitektur, struktur sangat dekat kaitannya dengan
sistem penyaluran dan juga distribusi gaya luar maupun dalamyang diserap kedalam
bumi.
METODE
Metode penulisan yang akan dilakukan adalah kualitatif. tipe ini dipilih sehubungan
dengan gagasan penulisan yang bermaksud mengevaluasi karakteristik dan hubungan
antara rancangan ekspresi struktur pada rumah sakit dengan tema eko teknologi. Lokasi
bangunan merupakan Rumah Sakit Pondok Indah bintaro yang terletak di Boulevard
Bintaro Jaya yang dipilih dikarenakan rumah sakit ini memenuhi kriteria rumah sakit yang
menggunakan sistem ekspresi struktur pada fasad dan bangunan didalamnya sehingga
dapat terlihat konsep eko teknologi yang digunakan.
Metode pengumpulan data pada penulisan tentang Rumah Sakit Pondok Indah
Bintaro terbagi menjadi dua yaitu pengumpulan data primer dan pengumpulan data
sekunder.
1. Data Primer, dimana data diambil langsung dari lokasi tujuan berupa wawancara
dengan pihak terkait maupun warga yang berada disekitar lingkungan yang akan
menggunakan fasilitas rumah sakit tersebut yang akan didapat dari studi langsung ke
lapangan.
2. Data Sekunder, berupa data yang sudah tersedia seperti buku cetak, ebook, jurnal
ilmiah, serta tulisan-tulisan lainnya yang sumbernya dapat dipertanggung jawabkan
keberadaannya.
PEMBAHASAN
\
Gambar 1. Peta Tangerang Selatan Gambar 2. Site Plan RSPI Bintaro
(Sumber: Google Maps, 2018) (Sumber: Google Maps, 2018)
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Rumah sakit pondok indah bintaro terletak di jalan boulevard kawasan bintaro,
tangerang selatan. kawasan yang dikelilingi oleh perumahan ini menjadikan fungsi rumah
sakit diperlukan keberadaannya.
Ekspresi struktur pada bangunan berteknologi tinggi cukup bervariasi, namun
pada dasarnya semua memiliki elemen teknis yang ditekankan, mulai dari tampilan yang
menonjol dari komponen fungsi bangunan, dan penggunaan elemen pra fabrikasi. dinding
kaca dan rangka baja juga terlihat keberadaannya.
Sesuai dengan fungsi bangunan yang berupa sarana kesehatan maka pengolahan
tampak memperlihatkan tampilan yang bernuansa alami dengan sedikit mengadopsi
tampilan sebuah berteknologi dan modern pada umumnya,selain itu tampilan bangunan
juga menyesuaikan pada tema yaitu dengan mengekspos sisi estetika struktur pada
bangunan rumah sakit ini.
Terdapat penutup bangunan yang berekspose matahari langsung dimana hal ini
memperkuat konsep eko teknologi didalam bangunan yaitu sculpting with light dan
structural expression
Gambar 3. Interior Lobby Gambar 4. Interior Lobby
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018)
Struktur ekspos yang terlihat baik direncanakan sebagai respon dari keadaan
buatan yang dibuat. Pada bangunan rumah sakit pondok indah bintaro ini, bentuk struktur
yang diekspos dibenarkan secara teknis, namun hanya sebagai solusi bagi permasalahan
teknis yang tidak harus diciptakan oleh para perencana bangunan. Penggunaan
pendekatan di mana struktur diekspresikan oleh para perencana bangunan. Struktur
diekspresikan untuk menghasilkan bangunan yang menarik dengan menggunakan
teknologi terkenal namun tujuan visual yang diinginkan cocok dengan logika struktur.
Tabel 1. Contoh Penerapan Ekspresi Struktur pada Rumah Sakit Pondok Indah
Bintaro
NO PENJELASAN CONTOH PENERAPAN PADA
RS PONDOK INDAH BINTARO
CONTOH BANGUNAN
EKO TEKNOLOGI
1. Penggunaan
material atap kaca
ekspos memperkuat
unsur ekspresi
struktur dengan
fungsi penghematan
energi cahaya pada
siang hari
menjadikan konsep
eko teknologi
semakin terasa.
Gambar 5. interior RSPI Bintaro
(sumber: website RSPI,2018)
Gambar 6. interior RS
Ohio
(sumber: Hospital
Architecture,2016)
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KESIMPULAN
Sesuai dengan fungsi bangunan yang berupa sarana kesehatan maka pengolahan
tampak memperlihatkan tampilan yang sesuai dengan fungsi bangunan kesehatan
dengan konsep eko teknologi, adapula tampilan bangunan sudah disesuaikan dengan
tema dengan cara mengexspose sisi estetika struktural pada bangunan tesebut.
Penggunaan atap hijau (green roof) memberikan ruang yang positif, yaitu sebagai
tempat untuk proses penyembuhan karena dapat memberikan ketenangan dan
kenyamanan dalam melakukan meditasi pada roof. selain itu roof garden juga berfungsi
sebagai pendingin atap dari sinar matahari. Mengurangi suhu sekitar 10% pada siang hari
dan memberikan kehangatan pada bangunan sekitar 25% pada malam hari.
Sejak pengembangan teknologi struktur dengan menggunakan baja dan beton
bertulang, maka memungkinkan untuk merencanakan bangunan tanpa
mempertimbangkan bagaimana struktur tersebut dapat didukung dan dibangun
setidaknya pada proses tahap persiapan atau pendahuluan. Hal tersebut di atas menjadi
memungkinkan karena sifat kekuatan yang dimiliki oleh baja dan beton bertulang,
sehingga hamper semua bentuk dapat dibangun, selama bentuknya tidak terlalu besar
dan tidak ada batasan keuangan. Kebebaasn ini merupakan kontribusi yang berarti dan
sering tidak dinyatakan dalam teknologi struktur yang dibuat untuk arsitektur, dengan
membebaskan arsitek dari kekangan yang dipaksakan oleh kebutuhan untuk mendukung
bangunan dengan pasanagn bata dan kayu.
Maka dari itu konsep ekspresi struktur pada bangunan rumah sakit pondok indah
bintaro termasuk salah satu dari ke enam aspek bangunan eko teknologi.
2. Material kaca pada
fasad bertujuan
untuk memodernkan
tampak sekaligus
memasukkan cahaya
alami matahari
Gambar 7. perspektif RSPI
Bintaro
(sumber: website RSPI,2018)
Gambar 8. Tampak San
Jose Hospital
(sumber:
google.com,2018)
3. Penghijauan yang
diselipkan di fasad
menguatkan konsep
eko teknologi pada
rumah sakit pondok
indah bintaro Gambar 9. tampak depan RSPI
Bintaro
(sumber: website RSPI,2018)
Gambar 10. eksterior
Park royale singapore
(sumber: google.com)
4. Unsur vertikal dan
horizontal pada
bangunan serta pintu
masuk gedung
mempertegas fasad
bangunan dengan
penggunaan
strukturnya
Gambar 11. perspektif RSPI
Bintaro(sumber: website
RSPI,2018)
Gambar 12. open
building netherlands
(sumber:
google.com,2018)
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